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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa Booklet Pembelajaran IPA pada materi tumbuhan 

spermatophyta untuk jenjang SMP/MTs. Penelitian ini dilakukan di 

kelas 7F SMP Islam Pecangaan Jepara pada tanggal 18 Agustus 

2023. Jenis penelitian menggunakan Research and Development 

(R&D) dengan mengacu pada model penelitian dan pengembangan 

Borg and Gall yang disederhakan menjadi 7 dari 10 tahapan 

Sugiyono. Prosedur tersebut digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk yang layak digunakan. Adapun hasil penelitian dan 

pengembangan yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut : 

a. Potensi Masalah 

Langkah awal penelitian ini yaitu menemukan potensi 

masalah berdasarkan permasalahan yang ada didalam dunia 

pendidikan, salah satunya adalah belum maksimalnya 

penggunaan media pembelajaran, yang menjadikan minat 

belajar siswa rendah khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) serta media yang digunakan lebih 

banyak menyajikan teks dan minim ilustrasi sehingga 

menjadikan siswa kesulitan dalam memahami materi. Dari 

permasalahan tersebut, potensi yang dikembangkan adalah 

membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Media pembelajaran berbentuk booklet dapat membantu 

siswa dalam memahami materi klasifikasi tumbuhan pada bab 

tumbuhan spermatophyta melalui gambaran nyata, dan dapat 

digunakan untuk panduan wisata edukasi di pantai bandengan 

Jepara. 

b. Pengumpulan Data 

Setelah mengetahui permasalahan yang dialami siswa, 

langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan media untuk menunjang proses pembelajaran. Pada 

tahap ini peneliti mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, 

dan juga internet. Peneliti juga melakukan riset 

keanekaragaman tumbuhan  secara langsung di Pantai 

Bandengan yang berlokasi di kabupaten Jepara pada bulan 

Maret-Juni 2023 untuk dijadikan sumber materi dalam booklet 

yang akan dikembangan.  
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c. Desain Produk 

Booklet Tumbuhan Spermatophyta di Pantai Bandengan 

Jepara memiliki bentuk perpaduan buku dan leaflet. Booklet di 

desain menggunakan bantuan aplikasi Canva. Proses 

pembuatan booklet dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Proses pembuatan Booklet menggunakan 

Canva 

Komponen yang dimuat pada booklet adalah judul, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, pedoman wisata, denah, 

petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, integrasi 

keislaman, materi klasifikasi tumbuhan spermatophyta, 

glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis. Booklet  dicetak 

spiral dengan kertas art carton 230 gsm dengan ukuran kecil 

(A5). Halaman booklet berisi 24 lembar bolak balik. Gambar 

hasil cetak booklet dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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(a) 

 
(b) 

  

Gambar 4. 2 Hasil Cetak Booklet 

(a) Tampilan Depan (b) Tampilan Belakang 

Media Booklet digunakan untuk mempermudah siswa 

dalam mengklasifikasikan tumbuhan di wilayah sekitarnya 

yang selama ini belum diketahui oleh siswa. Pembuatan media 

booklet ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta dengan mengenalkan 

jenis-jenis tumbuhan spermatophyta yang ada di lingkungan 

sekitarnya dan menumbuhkan sikap siswa untuk cinta dan 

perduli terhadap lingkungannya. 

 

Desain produk booklet tumbuhan spermatophyta di 

kawasan pesisir Pantai Bandengan Jepara menggunakan 

bantuan aplikasi Canva.  Booklet disusun sesuai dengan 

Indikator Pembelajaran pada Kurukulum Merdeka. Kemudian 

dilanjutkan dengan membuat rancangan desain booklet 

tumbuhan spermatophyta di Kawasan Pantai bandengan Jepara. 

Dalam penelitian ini rancangan desain produk booklet disusun 

dengan rincian sebagai berikut : 

1. Cover depan 

Cover depan booklet menampilkan judul disertai 

gambar asli di kawasan Pantai Bandengan Jepara dan nama 
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penulis. Tampilan cover dapat dilihat pada Gambar 4.3 

berikut. 

 
Gambar 4. 3 Cover Booklet 
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2. Kata Pengantar 

Menampilkan ucapan rasa syukur, tujuam 

penyusunan booklet, ucapan terimakasih kepada pihak-

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan booklet, 

dan harapan yang ingin dicapai dalam booklet. Tampilan 

kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Gambar 4. 4 Kata Pengantar 
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3. Daftar Isi 

Menampilkan pokok isi yang ditampilkan dalam 

booklet beserta nomor halaman booklet. Tampilan daftar 

isi dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 
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Gambar 4. 5 Daftar Isi 
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4. Pendahuluan 

Berisi beberapa bagian yaitu deskripsi materi, dan 

materi pembelajaran yang akan dimuat dalam booklet. 

Tampilan pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.6 

Berikut. 

 
Gambar 4. 6 Pendahuluan 

 

5. Denah 

Menampilkan denah lokasi Pesisir Pantai Bandengan 

Jepara. Tampilan denah lokasi dapat dilihat pada Gambar 

4.5 berikut. 
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Gambar 4. 7 Denah 
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6. Pedoman Wisata Edukasi 

Menampilkan tata cara dan peraturan saat melakukan 

wisata edukasi di Pantai Bandengan Jepara. Tampilan 

pedoman wisata edukasi dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut. 

 
Gambar 4. 8 Pedoman Wisata Edukasi 
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7. Petunjuk Kerja Wisata Edukasi 

Menampilkan petunjuk kerja wisata edukasi di Pantai 

Bandengan Jepara. Tampilan petunjuk kerja dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 berikut. 

 
Gambar 4. 9 Petunjuk Kerja Wisata Edukasi 

 

8. Petunjuk Penggunaan Booklet 

Menampilkan petunjuk penggunaan booklet 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta yang bertujuan agar 

memudahkan pembaca untuk memahami konten yang 
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terdapat dalam isi booklet. Tampilan petunjuk penggunaan 

booklet dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut. 

 
Gambar 4. 10 Petunjuk Penggunaan Booklet 

9. Capaian Pembelajaran 

Menampilkan capaian pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka materi klasifikasi tumbuhan. 

Tampilan capaian pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 

4.11 berikut. 
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Gambar 4. 11 Capaian Pembelajaran 

 

10. Materi  Klasifikasi Tumbuhan Spermatophyta 

Menampilkan materi klasifikasi tumbuhan 

spermatophyta disertai gambar tumbuhan, karakteristik, 

dan manfaat tumbuhan. Tampilan materi klasifikasi 

tumbuhan spermatophyta dapat dilihat pada Gambar 4.12 

berikut. 
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Gambar 4. 12 Materi Klasifikasi Tumbuhan 

Spermatophyta 
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11. Integrasi Keislaman 

Berisi Ayat Al-Qur‟an tentang tumbuhan berbiji serta 

keterangannya. Dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut. 

 
Gambar 4. 13 Integrasi Keislaman 
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12. Kunci Dikotomi dan Kunci Determinasi 
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Gambar 4. 14 Kunci Dikotomi dan Kunci Determinasi 

13. Glosarium 

Menampilkan arti dari kata yang sulit dipahami, 

disertai dengan definisi, dan disusun sesuai abjad. 

Glosarium digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami istilah-istilah sulit atau asing yang terdapat 

dalam booklet. Tampilan glosarium dapat dilihat pada 

Gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4. 15 Glosarium 

14. Daftar Pustaka  

Memuat sumber referensi yang digunakan penulis 

untuk mengumpulkan informasi materi dalam booklet. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut. 
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Gambar 4. 16 Daftar Pustaka 

 

d. Validasi Desain 

Desain produk booklet di validasi oleh ahli materi dan 

media setelah melalui tahap desain, tujuannya adalah untuk 

menentukan apakah suatu produk layak untuk diuji cobakan. 

Berikut merupakan hasil validasi yang telah dilaksanakan. 

1) Validasi Ahli Materi 

Pengembangan media pembelajaran booklet 

dilakukan pada tnggal 21 Juli 2023, melibatkan ahli materi 

yang merupakan dosen Tadris Biologi IAIN Kudus. 

Tujuan validasi ahli materi adalah untuk menilai 

kesesuaian materi sebelum digunakan pada tahap 

pengembangan berikutnya, ada tiga faktor yang dinilai 
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ahli materi, yaitu aspek pembelajaran, aspek isi materi, 

dan aspek penyajian. Nilai validator dianalisis dengan 

menjumlahkan skor dan menghitung presentase tiap aspek 

dari semua validator. Adapun hasil dari validasi ahli 

meteri disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1 Pembelajaran 19 95% Sangat 

Layak 

2 Isi Materi 27 90% Sangat 

Layak 

3 Penyajian 9 90% Sangat 

Layak 

Rata-rata 18 92% 
Sangat 

Layak 

 

Hasil validasi ahli materi pada aspek pertama yaitu 

aspek pembelajaran mendapatkan skor 19 dari 4 

pertanyaan. Perolehan skor tersebut dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 20 kemudian dikalikan 100% sehingga 

didapatkan hasil presentase 95% yang termasuk kedalam 

kategori “Sangat Layak”. Aspek kedua yaitu aspek isi 

materi mendapatkan skor 27 dari 6 pertanyaan. Perolehan 

skor tersebut lalu dibagi dengan skor maksimal yaitu 30 

kemudian dikalikan 100% sehingga mendapatkan hasil 

presentase 90% yang masuk kedalam kategori “Sangat 

Layak”. Selanjutnya aspek terakhir yaitu aspek penyajian 

yang mendapatkan 9 skor dari 2 pertanyaan. Perolehan 

skor tersebut lalu dibagi dengan skor maksimal yaitu 10 

kemudian dikalikan 100% sehingga mendapatkan 

presentase 90% yang masuk kedalam kategori “Sangat 

Layak”. Setelah mendapatkan hasil validasi dari ketiga 

aspek tersebut selanjutnya adalah menghitung rata-rata 

skor dengan cara menambahkan ketiga aspek tersebut 

yang meliputi aspek pembelajaran skor 19, aspek isi 

materi skor 27, dan aspek penyajian skor 9.  Total dari 

ketiga aspek tersebut adalah 55 yang kemudian dibagi 3 

sehingga mendapatkan hasil skor 18. Hasil skor tersebut 

kemudian dibagi lagi dengan skor rata-rata maksimal yaitu 

30 dan dikalikan 100% dan mendapatkan hasil 92% yang 

termasuk kedalam kategori “Sangat Layak”. 

Dikategorikan sangat layak karena hasil skor presentase 
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validasi beradadi rentang 81% - 100% yaitu dengan skor 

presentase 92% sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran booklet tumbuhan spermatophyta yang 

dikembangkan oleh penulis mempunyai kelayakan untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar pada materi klasifikasi tumbuhan untuk 

kelas VII SMP/MTs. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan pada tanggal 18 Juli 

2023 oleh dosen Tadris Biologi IAIN Kudus. Validasi ahli 

media dilakukan dengan aspek penilaian yang meliputi 

ukuran booklet, tampilan booklet, dan penyajian booklet. 

Validasi ahli bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang kualitas media pada booklet yang dikembangkan. 

Adapun hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 4.2 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1 Ukuran 

Booklet 

10 100% Sangat 

Layak 

2 Tampilan 

Booklet 

33 94% Sangat 

Layak 

3 Penyajian 

Booklet 

30 100% Sangat 

Layak 

Rata-rata 24 98% 
Sangat 

Layak 

 

Hasil validasi ahli media pada aspek pertama yaitu 

ukuran booklet mendapatkan skor 10 dari 2 pertanyaan. 

Perolehan skor tersebut dibagi dengan skor maksimal 

yaitu 10 kemudian dikalikan 100% sehingga didapatkan 

hasil presentase 100% yang termasuk kedalam kategori 

“Sangat Layak”. Aspek kedua yaitu aspek Tampilan 

Booklet mendapatkan skor 33 dari 7 pertanyaan. 

Perolehan skor tersebut lalu dibagi dengan skor maksimal 

yaitu 35 kemudian dikalikan 100% sehingga mendapatkan 

hasil presentase 94% yang masuk kedalam kategori 

“Sangat Layak”. Selanjutnya aspek terakhir yaitu aspek 

penyajian booklet yang mendapatkan 30 skor dari 6 

pertanyaan. Perolehan skor tersebut lalu dibagi dengan 

skor maksimal yaitu 30 kemudian dikalikan 100% 

sehingga mendapatkan presentase 100% yang masuk 
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kedalam kategori “Sangat Layak”. Setelah mendapatkan 

hasil validasi dari ketiga aspek tersebut selanjutnya adalah 

menghitung rata-rata skor dengan cara menambahkan 

ketiga aspek tersebut yang meliputi ukuran booklet skor 

10, tampilan booklet skor 33, dan aspek penyajian booklet 

skor 30.  Total dari ketiga aspek tersebut adalah 73 yang 

kemudian dibagi 3 sehingga mendapatkan hasil skor 24. 

Hasil skor tersebut kemudian dibagi lagi dengan skor rata-

rata maksimal yaitu 26 dan dikalikan 100% sehingga 

mendapatkan hasil 98% yang termasuk kedalam kategori 

“Sangat Layak”. Dikategorikan sangat layak karena hasil 

skor presentase validasi berada di rentang 81% - 100% 

yaitu dengan skor presentase 98% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran booklet 

tumbuhan spermatophyta yang dikembangkan oleh 

penulis mempunyai kelayakan untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar pada 

materi klasifikasi tumbuhan untuk kelas VII SMP/MTs. 

e. Revisi Desain 

Validator ahli telah melakukan validasi produk booklet 

yang dirancang untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

pada materi klasifikasi tumbuhan spermatophyta yang ada di 

pesisir Pantai Bandengan Jepara. Peneliti dapat mengetahui 

kekurangan pada media yang dihasilkan dengan memeriksa 

hasil validasi yang telah dilakukan. Tahap selanjutnya adalah 

melakukan revisi/perbaikan produk berdasarkan komentar dan 

saran oleh validator ahli. Komentar dan saran dari validator 

menjadi bahan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan 

agar dapat diujikan dengan baik. 

1) Revisi Desain Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi berupa 

komentar /saran terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran booklet  pada materi klasifikasi tumbuhan 

spermatophyta. Adapun komentar atau saran dari ahli 

materi adalah sebagai berikut.. 
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Tabel 4. 3 Komentar/Saran Perbaikan oleh Ahli 

Materi 

No. Komentar/Saran Perbaikan 

1. Gambar tumbuhan 

ditambahkan latitude dan 

longitude 

Telah dilakukan 

perbaikan sesuai 

dengan saran 

dan masukan 

dari validator 

ahli materi. 

2. Tambahkan CP-TP 

berdasarkan BSKAP 033 

3. Tambahkan kunci 

identifikasi dan kunci 

dikotom 

4. Tambahkan manfaat 

tumbuhan 

 

Berdasarkan tabel komentar/saran dari validator ahli 

materi, telah dilakukan perbaikan yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Perbaikan Booklet Sesuai Ahli Materi 

1. Sebelum 

Revisi 

Gambar tidak disertai latitide dan longitude. 
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 Sesuda

h 

Revisi 

Menambahkan latitude dan longitude 

 
2

. 

Sebelum 

Revisi 
Belum ada tujuan pembelajaran 
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Sesudah 

Revisi 
Menambahkan tujuan pembelajaran berdasarkan BSKAP 

033 
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3. Sebelum 

Revisi 
Belum disertai kunci dikotomi dan kunci determinasi. 

 

 

Setelah 

Revisi 

Menambahkan kunci dikotomi dan kunci determinasi. 
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4. Sebelum 

Revisi 

Belum disertai manfaat tumbuhan. 
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 Setelah 

Revisi 

Menambahkan manfaat tumbuhan. 

 
2) Revisi Desain Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media berupa 

komentar /saran terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran booklet pada materi klasifikasi tumbuhan 

spermatophyta. Adapun komentar atau saran dari ahli 

media adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Komentar/Saran Perbaikan oleh Ahli Media 

No. Komentar/Saran Perbaikan 

1. Revisi kalimat efektif Telah dilakukan 

perbaikan sesuai 

dengan saran dan 

masukan dari 

validator ahli 

media. 

2. Penulisan bahasa asing 

3. Kutipan/referensi yang 

digunakan 

4. Penulisan huruf arab dan 

terjemahan 

 

Berdasarkan tabel komentar/saran dari validator ahli 

materi, telah dilakukan perbaikan yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Perbaikan Booklet Sesuai Ahli Media 

1. Sebelum 

Revisi 

Kalimat kurang sesuai 

 
Sesudah 

Revisi 

Revisi kalimat efektif 
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2. Sebelum 

Revisi 

Bahasa asing belum ditulis miring. 

 
Sesudah 

Revisi 

Bahasa asing ditulis miring. 

 
  



59 

3. Sebelum 

Revisi 

Penulisan huruf arab belum menggunakan standar 

Kemenag. 
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 Sesudah 

Revisi 

Menggunakan huruf arab standar kemenag. 

 
f. Uji Coba Produk 

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

melakukan uji coba produk. Uji coba produk dilakukan kepada 

24 siswa kelas VIIF dan guru IPA di SMP Islam Pecangaan 

Jepara.  

1. Respon Guru 

Respon guru dilakukan menggunakan angket yang 

berisi 3 aspek  yang meliputi aspek tampilan, aspek 

manfaat, dan aspek penyajian. Ketiga aspek tersebut 

memiliki jumlah 12 pertanyaan. Uji coba dilakukan kepada 

guru IPA SMP Islam Pecangaan Jepara yaitu Ibu Sri 

Handayani, S. Pd. untuk memberikan respon terhadap 

kelayakan media dan memberikan saran atau komentar 

untuk produk media pembelajaran booklet tumbuhan 

spermatophyta di kawasan pesisir pantai Bandengan Jepara. 

Hasil dari respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Hasil Respon Guru IPA 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1 Tampilan 23 92% Sangat Sesuai 

2 Manfaat 13 86% Sangat Sesuai 

3 Penyajian  16 80% Sesuai 

Rata-rata 14 86% Sangat Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa hasil 

respon guru IPA pada ketiga aspek penilaian. Pada aspek 

pertama yaitu aspek tampilan mandapatkan skor 23 dari 5 

pertanyaan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 20 dan dikalikan 100% sehingga 

mendapatkan hasil presentase 92% yang termasuk kedalam 

kategori “sangat sesuai”. Aspek kedua yaitu aspek manfaat 

mendapatkan skor 13 dari 3 pertanyaan. Skor  tersebut 

kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 15 dan 

dikalikan 100% sehingga mendapatkan hasil pressentase 

86% yang termasuk kedalam kategori “sangat sesuai”. 

Selanjutnya adalah aspek terakhir yaitu aspek penyajian 

mendapatkan skor 16 dari 4 pertanyaan. Skor tersebut 

kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 20 dan 

dikalikan 100% sehingga mendapatkan hasil 80% yang 

termasuk kedalam kategori “sesuai”. 

Setelah mendapatkan hasil respon guru dari ketiga 

aspek tersebut, maka selanjutnya akan diitung rata-ratanya 

dengan cara menambahkan skor ketiga aspek tersebut yaitu 

aspek tampilan skor 23, aspek manfaat skor 13, dan aspek 

penyajian skor 16. Total dari ketiga aspek tersebut adalah 

42 yang kemudian dibagi 3 sehingga mendapatkan hasil 14. 

Perolehan hasil skor 14 ini dibagi lagi dengan skor rata-rata 

maksimal yaitu 20 dan dikalikan 100% sehingga 

mendapatkan hasil 80% yang termasuk kedalam kategori 

“sangat baik”. 

2. Respon Siswa 

Respon siswa ini dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang berisi empat 4 aspek yaitu aspek media 

pembelajaran, aspek kelayakan, aspek materi, dan aspek 

kemanfaatan. Keempat aspek tersebut memiliki jumlah 10 

pertanyaan. Uji coba dilakukan untuk melihat respon dari 

siswa terhadap media pembelajaran sebagai produk yang 

dikembangkan dari segi siswa sebagai pengguna produk. 

Siswa memberikan penilaian dengan mengisi angket sesuai 
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skala likert. Terdapat 24 siswa yang memberikan respon 

terkait media pembelajaran booklet. Hasil respon siswa dari 

uji coba produk melalui angket terhadap media 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4. 8 Hasil Respon Siswa 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1 Media 

Pembelajaran 

213 89% Sangat 

Sesuai 

2 Kelayakan 202 84% Sangat 

Sesuai 

3 Materi 307 85% Sangat 

Sesuai 

4 Kemanfaatan 304 84% Sangat 

Sesuai 

Rata-rata 256 85% 
Sangat 

Sesuai 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh presentase hasil 

penilaian pada keempat aspek penilaian. Pada aspek 

pertama yaitu media pembelajaran yang memuat 2 

pertanyaan mendapatkan jumlah skor 213 dari 24 siswa. 

Jumlah skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 240 dan dikali 100% sehingga memperoleh 

hasil presentase 89% yang termasuk kategori “sangat 

sesuai”. Aspek kedua yaitu aspek kelayakan yang memuat 2 

pertanyaan mendapatkan jumlah skor 202 dari 24 siswa. 

Jumlah skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 240 dan dikali 100% sehingga memperoleh 

hasil presentase 84% yang termasuk kedalam kategori 

“sangat sesuai”. Aspek ketiga yaitu materi yang memuat 

tiga pertanyaan mendapatkan jumlah skor 307 dari 24 

siswa. Jumlah skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 360 dan dikali 100% sehingga memperoleh 

hasil presentase 85% yang termasuk kedalam kategori 

”sangat sesuai”. Selanjutnya aspek yang terakhir yaitu 

kemanfaatan yang memuat 3 pertanyaan mendapatkan 

jumlah skor 304 dari 24 siswa. Jumlah skor tersebut 

kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 360 dan 

dikali 100% sehinggga memperoleh hasil presentase 84% 

yang termasuk kedalam kedalam kategori “sangat sesuai”. 

Setelah mendapatkan hasil presentase dari 24 respon 

siswa, selanjutnya adalah menghitung rata-rata dengan 

menambahkan skor dari keempat aspek tersebut. Aspek 
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media pembelajaran memiliki jumlah skor 213, aspek 

kelayakan memiliki jumlah skor 202, aspek materi memiliki 

jumlah skor 307, dan aspek terakhir yaitu kemanfaatan 

memiliki jumlah skor 304. Jumlah keseluruhan skor dari 

keempat aspek adalah 1026 yang kemudian dibagi 4 

sehingga mendapatkan jumlah skor rata-rata 256. Skor 

tersebut kemudian dibagi dengan rata-rata jumlah skor 

keseluruhan yaitu 300 dan dikali 100% sehingga 

mendapatkan presentase 85% yang termasuk kedalam 

kategori “sangat baik”. 

g. Revisi Produk 

Hasil angket menunjukkan bahwa produk media 

pembelajaran berupa booklet rumbuhan spermatophya di 

Pantai Bandengan Jepara telah layak digunakan berdasarkan 

hasil uji coba pada produk. Pengembangan media 

pembelajaran booklet pada materi klasifikasi tumbuhan 

spermatophyta dapat dikaitkan produk ini. Berdasarkan hasil 

respon guru IPA yang berupa komentar/saran terhadap produk 

pengembangan media pembelajaran booklet  pada materi 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta. Adapun komentar atau 

saran dari guru IPA dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4. 9 Komentar / Saran Guru IPA 

Komentar/saran Guru IPA 

Media yang digunakan 

cukup menarik perhatian 

siswa dalam belajar. 

Sri Handayani, S.Pd. 

Pada Tabel 4.9 guru IPA memberikan komentar bahwa 

media pembelajaran booklet sudah cukup menarik perhatian 

siswa dalam proses belajar mengajar. Guru menyimpulkan 

bahwa media telah layak digunakan tanpa adanya revisi 

kembali.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengembangan Booklet 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

berupa booklet didasari dengan adanya masalah saat proses 

pembelajaran guru masih menggunakan buku pegangan minim 

ilustrasi sehingga materi yang disampaikan oleh guru kurang 

dimengerti oleh siswa. Siswa merasa pembelajaran mengenai 

alam merupakan hal abstrak karena hanya menghayal 

membayangkan apa yang dijelaskan guru. Media pembelajaran 

booklet yang dikembangkan menyajikan gambar yang sesuai 
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dengan materi pada setiap halaman yang memudahkan siswa 

untuk memahami isi booklet. Hal ini terlihat dalam respon siswa 

pada booklet yang menunjukkan bahwa gambar dan penjelasan 

materi pada booklet memudahkan siswa dalam memahami materi 

tumbuhan spermatophyta dan mengamati karakteristik tumbuhan. 

Guru juga merasakan hal yang sama, dapat dilihat pada respon 

guru yang menyatakan bahwa booklet dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi. Dan hasil validasi booklet kepada ahli 

materi menunjukkan bahwa booklet dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi.  Menurut Pralisaputri booklet berisi 

informasi penting yang disertai gambar ilustrasi sehingga dapat 

memudahkan siswa saat digunakan dalam proses pembelajaran.
1
 

Media pembelajaran booklet dikembangkan berdasarkan 

materi tumbuhan spermatophyta. Materi tumbuhan 

spermatophyta adalah sub bab materi IPA yang dipelajari pada 

jenjang SMP/MTs. Materi tumbuhan spermatophyta diambil dari 

capaian pembelajaran IPA yang terdapat pada BSKAP 

033/H/KR/2022 yaitu peserta didik mempu melakukan klasifikasi 

tumbuhan berdasarkan karakteristik yang diamati.
2

 Untuk 

memenuhi capaian pembelajaran tersebut pengembangan booklet 

di legkapi dengan uraian materi klasifikasi tumbuhan 

spermatophya disertai dengan nama tumbuhan, gambar 

tumbuhan, ciri morfologi, dan manfaat tumbuhan spermatophyta 

(Gambar 4.12) yang kemudian dapat diidentifikasi oleh siswa 

dengan melihat ciri-ciri yang dimiliki oleh tumbuhan berdasarkan 

ilustasi gambar. Booklet juga disertai kunci dikotomi dan kunci 

determinasi (Gambar 4.14) yang dapat membuat siswa lebih 

banyak mengenal tumbuhan dengan cara mengidentifikasi, 

membandingkan tumbuhan, mengumpulkan data, dan 

menyimpulkan untuk mengetahui jenis tumbuhan secara detail. 

Booklet merupakan jenis media pembelajaran yang digunakan 

untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran dan 

membantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran.
3
 Hal 

                                                           
1
 Pralisaputri, Soegianto, and Muryani. 

2
 Peraturan Pemerintah RI, „SK Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asasemen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi No.033/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Jenjang Pendidikan Menengah Pada 

Kurikulum Merdeka‟ (Jakarta). 
3

 Retno Adhinta Ananda, Vit Ardhyantama, and Sugiyono, 

„Pengembangan Media Booklet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
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tersebut dapat dilihat pada angket hasil respon siswa menyatakan 

bahwa gambar dan penjelasaan dalam booklet mudah untuk 

dipahami. Guru juga berpendapat booklet memudahkan guru 

dalam menjelaskan materi. Hasil validasi booklet kepada ahli 

media menujukkan bahwa gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. Dan hasil validasi kepada ahli media menunjukkan bahwa 

kelengkapan dan kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan penelitian oleh Putri Novianti 

booklet terbukti dapat dijadikan suplemen pelengkap media 

pembelajaran yang telah ada di sekolah dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi.
4
 

Booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini 

merupakan hasil identifikasi tumbuhan berbiji (spermatophyta) di 

Kawasan Pesisir Pantai Bandengan Jepara. Beragamnya jenis 

tumbuhan di Kawasan Pesisir Pantai Bandengan Jepara 

merupakan potensi yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran. Booklet yang dikembangkan terdapat ilutrasi 

gambar tumbuhan yang didapat dari lingkungan sekitar siswa 

yang diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 

nyata. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar siswa akan 

lebih tertarik belajar dan lebih terbuka pada lingkungan 

sekitarnya.
5
 Hal ini didasarkan pada respon siswa yaitu booklet 

menambah informasi dan pengetahuan siswa, booklet memiliki 

ketertarikan untuk dibaca dengan adanya gambar atau ilustrasi 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi. Guru juga 

berpendapat bahwa booklet yang dikembangkan menarik untuk 

dipelajari dan booklet memberikan pengalaman menarik 

mengenai pembelajaran IPA khusunya pada materi tumbuhan 

spermatophyta. Validator ahli materi juga menyatakan bahwa 

penggunaan booklet mempu memberikan pengalaman belajar 

bagi siwa. Pemanfaatan gambar merupakan salah satu upaya 

peningkatan pemahaman dan menumbuhkan motivasi belajar 

                                                                                                                                   
Segi Banyak‟, Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol.3.No.3 (2022), 

Hlm.254-264. 
4
 Novianti and Syamsurizal. 

5
 Afreni Hamidah and Tedjo Sukmono, „Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Kupu-Kupu Di Kabupaten Kerinci Dan Sekitarnya Sebagai 

Sumber Belajar Pada Materi Animalia Kelas X SMA‟, BIODIK : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi, Vol.6.No.4 (2020), Hlm.492-506. 
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siswa agar lebih aktif.
6
 Berdasarkan penelitian oleh Nilna Nur 

Azizah pengembangan booklet dengan memanfaatan benda di 

sekitar dapat menambah keaktifan serta hasil belajar siswa.
7
 

Adanya keanekaragaman tumbuhan di Pantai Bandengan 

Jepara membuat kawasan tersebut berpotensi dikembangkan 

menjadi kawasan wisata edukasi, yaitu wisata yang memberikan 

pengalaman mempelajari keanekargaman tumbuhan dalam 

habitat alaminya yang menyenangkan.
8
 Booklet telah dilengkapi 

dengan denah (Gambar 4.7), pedoman wisata edukasi (Gambar 

4.9), dan petunjuk kerja wisata edukasi (Gambar 4.11) untuk 

digunakan siswa sebagai pedoman saat memperoleh pengalaman 

pembelajaran secara langsung di kawasan pesisir Pantai 

Bandengan Jepara. Keanekaragaman jenis tumbuhan 

spermatophyta yang ada di pesisir Pantai bandengan 

diidentifikasi oleh sesuai dengan petunjuk kerja yang terdapat 

dalam booklet. Sesuai dengan penelitian bahwa buku panduan 

wisata edukasi dapat digunakan sebagai alat bantu yang 

memudahkan dalam berbagai macam kegiatan dan mendapatkan 

respon siswa sangat baik terhadap produk yang dikembangkan.
9
  

Booklet ini dikembangkan untuk memudahkan siswa 

dalam belajar dengan menggunakan bahasa yang ringkas dan 

mudah dipahami serta menyertakan glosarium untuk membantu 

menjelaskan istilah-istilah asing yang termuat dalam produk. 

Siswa lebih mudah memahami isi materi karena booklet memiliki 

kalimat pendek, tanda baca yang digunakan tepat, dan tidak 

mengandung makna ganda.
10

 Booklet juga dikembangkan dengan 
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 Nirmalasari Meilia Putri, „Pengembangan Media Gambar Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi‟, Jurnal FKIP 

Untan Pontianak, Vol.8.No.3 (2020), Hlm.6. 
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 Nilna NUr Azizah, Fathul Niam, and Aang Yudho Prastowo, 

„Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Benda Di Sekitar 
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02 Kabupaten Blitar‟, Patria Educational Journal, Vol.2.No.1 (2022), Hlm.60-
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 Ketut Darmayanti, Sang Putu Kaler Surata, and Ni Wayan Ekayanti, 

„Pengembangan Panduan Wisata Edukasi Burung Di Subak Pulangan Mmelalui 

Pendekatan 4D‟, Jurnal Biologi Kontekstual, Vol.1.No.2 (2019), Hlm.112. 
9
 Sonya Amalia, „Pengembangan Buku Panduan Wisata Edukasi Desa 

Wisata Jernih Kabupaten Sarolangun Untuk SMP Dan SMA‟ (Universitas Jambi, 

2018). 
10

 Reni Anggraeni, Lilis Selistiawati, and Akhmad Yazidi, „Keterbacaan 

Buku Ajar Bahasa Indonesia Di Sekolah Menengah Pertama (Text Book 
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grafis warna yang menarik dan memiliki gambar yang jelas 

sehingga dapat menyampaikan materi secara efektif kepada 

siswa.
11

 Booklet didesain berbentuk buku berukuran kecil dan 

mudah dibawa kemana saja.
12

 Hal ini dapat dilihat pada hasil 

angket siswa bahwa booklet praktis, mudah dibawa, dan dapat 

digunakan dalam waktu lama dan berulang ulang karena 

memiliki bentuk buku. Guru juga berpendapat bahwa bahasa 

yang digunakan mudah dipahami, jenis font jelas, dan tampilan 

warna booklet menarik. Dan validator ahli juga menyatakan 

bahwa ukuran booklet sesuai serta mudah untuk dibawa dan 

disimpan. Booklet dinyatakan sangat valid/sangat menarik untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

2. Kelayakan Booklet 

Booklet yang telah selesai disusun kemudian divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media yang merupakan dosen Tadris 

Biologi IAIN Kudus. Booklet yang telah melalui tahap revisi 

sesuai komentar dan saran dari para ahli kemudian diuji cobakan 

di SMP Islam Pecangaan Jepara pada kelas VII melalui tahapan 

yaitu memperkenalkan produk, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca booklet, dan mengisi angket untuk 

mengetahui respon siswa terhadap booklet.  

Hasil validasi ahli materi yang telah dilakukan kepada 

Bapak Dr. Muhamad Jalil, M.Pd selaku dosen Tadris Biologi 

IAIN Kudus menunjukkan bahwa rata-rata penilaian pada tiga 

butir aspek yaitu pada aspek pembelajaran, aspek isi materi, dan 

aspek penyajian mendapatkan total skor 18 dengan presentase 

92% yang jika diinterpretasikan kedalam kriteria kelayakan 

termasuk kategori “sangat layak”.  

Pertama, aspek pembelajaran memperoleh hasil skor 19 

dengan presentase 95% yang termasuk kriteria “sangat layak”. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa penyusunan isi dalam 

media sesuai indikator capaian pembelajaran kurikulum merdeka 

pada klasifikasi tumbuhan untuk mempermudah siswa dalam 

mengenali, membandingkan, dan mempelajari makhluk hidup.
13
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Sastra Dan Pembelajarannya, Vol.7.No.2 (2018), Hlm.293. 
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12

 Ratna Paramita, Ruqiah ganda Putri Panjaitan, and Eka Ariati, 
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 Badan Standar Kurikulum dan Asasemen pendidikan. 
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Kedua, aspek isi materi memperoleh hasil skor 27 dengan 

presentase 95% yang termasuk kriteria “sangat layak”. Hasil 

tersebut sesuai dengan teori bahwa indikator bahwa booklet 

dilengkapi dengan gambar yang jelas terkait dengan materi.
14

 

Booklet juga memuat informasi dan wawasan untuk memenuhi 

kelengkapan isi materi.
15

 Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 

bahwa booklet harus memuat materi yang sesuai uuntuk dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan.
16

 Ketiga, aspek penyajian 

memperoleh hasil skor 9 dengan presentase 90% yang termasuk 

kedalam kriteria “sangat layak”. Hal tersebut sesuai dengan teori 

bahwa penyajian booklet menggunakan pedoman kalimat 

pendek, sederhana, singkat, dan jelas.
17

 Booklet dapat 

meningkatkan pengetahuan karena memberikan informasi dengan 

spesifik.
18

 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan dari penilaian ahli 

materi pada aspek pembelajaran, aspek isi materi, dan aspek 

penyajian diatas dapat diketahui bahwa booklet klasifikasi 

tumbuhan spermatophyta di Kawasan Pesisir Pantai Bandengan 

Jepara dapat dikategorikan “sangat layak” sehingga booklet dapat 

digunakan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya hasil validasi ahli media yang telah 

dilakukan kepada Ibu Irma Yuniar Wardhani, M.Pd selaku dosen 

Tadris Biologi IAIN Kudus menunjukkan bahwa rata-rata 

penilaian pada tiga butir aspek yaitu ukuran, tampilan, dan 

penyajian pada booklet mendapatkan skor 24 dengan presentase 

98% yang jika diinterpretasikan dalam kriteria kelayakan 

termasuk kedalam kategori “sangat layak”. 

Pertama, aspek ukuran booklet memperoleh hasil skor 

10 dengan presentase 100% yang termasuk kriteria “sangat 

layak”. Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa booklet 

memiliki ukuran kecil (A5) sehingga dapat dengan mudah 
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 Dimyati and Mudjiono. 



69 

dibawa kemana-mana.
19

 Kedua, aspek tampilan booklet 

memperoleh hasil skor 33 dengan presentase 94% yang termasuk 

kriteria “sangat layak”. Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa 

booklet memiliki tampilan desain seperti buku
20

 sehingga mudah 

dipelajari setiap saat, memiliki informasi yang relatif banyak, 

serta desain yang menarik sehingga membuat siswa tertarik untuk 

membacanya. Ketiga, aspek penyajian booklet memperoleh hasil 

skor 30 dengan presentase 100% yang termasuk kedalam kriteria 

“sangat layak”. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa booklet 

berisi tulisan, gambar, atau keduanya. Booklet dilengkapi dengan 

gambar yang jelas sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan dari penilaian ahli 

materi pada aspek ukuran booklet, tampilan booklet, dan 

penyajian booklet diatas dapat diketahui bahwa booklet 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta di Kawasan Pesisir Pantai 

Bandengan Jepara dapat dikategorikan “sangat layak” sehingga 

booklet dapat digunakan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah melalui tahap validasi yang berfungsi untuk 

memberikan penilaian dan saran terhadap produk yang 

dikembangkan, selanjutnya adalah tahap revisi desain produk 

yang diperoleh dari komentar atau saran dari masing masing 

validator ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran. Produk yang telah direvisi selanjutnya akan 

diuji cobakan. Uji coba dilakukan di SMP Islam Pecangaan 

Jepara pada kelas VII dan guru mata pelajaran IPA dengan 

melalui tahap penelitian dengan menggunakan produk untuk 

kegiatan belajar dan mengajar, kemudian guru dan siswa mengisi 

angket yang bertujuan untuk mengetahui repon guru dan siswa 

setelah menggunakan produk sebagai media pembelajaran.  

Hasil respon guru yang telah dilakukan kepada Ibu Sri 

Handayani, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPA di SMP Islam 

Pecangaan Jepara menunjukkan bahwa rata-rata penilaian pada 

tiga butir aspek yaitu pada aspek tampilan, manfaat, dan 

penyajian mendapatkan total skor 14 dengan presentase 86% 

yang jika diinterpretasikan kedalam kriteria kelayakan termasuk 

kategori “sangat sesuai”. 
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Pertama, aspek tampilan booklet memperoleh hasil skor 

23 dengan presentase 92% yang termasuk kriteria “sangat 

sesuai”. Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa suatu media 

pembelajaran yang baik yaitu mampu menarik perhatian siswa 

baik segi warna, isi, maupun tampilan dari seluruh media.
21

 

Booklet disusun menggunakan huruf tidak kurang dari 10pt, 

dikemas menarik dan kata yang digunakan ekonomis. Kedua, 

aspek manfaat booklet memperoleh hasil skor 13 dengan 

presentase 86% yang termasuk kriteria “sangat sesuai”. Hasil 

tersebut sesuai dengan teori bahwa booklet digunakan untuk 

meningkatkan pegetahuan karena booklet memberikan informasi 

dengan spesifik dan banyak digunakan sebagai media alternatif 

untuk bisa dipelajari setiap saat. Ketiga, aspek penyajian booklet 

memperoleh hasil skor 16 dengan presentase 80% yang termasuk 

kedalam kriteria “sesuai”. Hal tersebut sesuai dengan penyajian 

booklet yaitu dengan memiliki informasi penting disertai ilustrasi 

sehingga memudahkan siswa memahami materi saat 

pembelajaran. 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan dari hasil respon 

guru pada aspek tampilan booklet, manfaat booklet, dan 

penyajian booklet diatas dapat diketahui bahwa booklet 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta di Kawasan Pesisir Pantai 

Bandengan Jepara dapat dikategorikan “sangat sesuai” sehingga 

booklet dapat digunakan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil respon siswa yang telah dilakukan di kelas VII F 

SMP Islam Pecangaan Jepara menunjukkan bahwa rata-rata 

penilaian pada tiga butir aspek yaitu pada aspek media 

pembelajaran, kelayakan, materi, dan kemanfaatan mendapatkan 

total skor 256 dengan presentase 85% yang jika diinterpretasikan 

kedalam kriteria kelayakan termasuk kategori “sangat sesuai”. 

Pertama, aspek tampilan booklet memperoleh hasil skor 

213 dengan presentase 89% yang termasuk kriteria “sangat 

sesuai”. Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa booklet 

dilengkapi dengan gambar dan dilengkapi penjelasan yang 

ringkas dan sistematis sehingga mempermudah siswa dalam 
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memahami konsep maupun fakta.
22

 Kedua, aspek kelayakan 

booklet memperoleh hasil skor 202 dengan presentase 84% yang 

termasuk kriteria “sangat sesuai”. Hasil tersebut sesuai dengan 

kelayakan media yang mudah  dibawa kemana saja dan dapat 

digunakan secara berulang. Ketiga, aspek materi booklet 

memperoleh hasil skor 307 dengan presentase 85% yang 

termasuk kedalam kriteria “sangat sesuai”. Hal tersebut sesuai 

dengan kejelasan materi yang menjadikan siswa memahami 

materi saat pembelajaran.
23

 Keempat, aspek kemanfaatan 

memperoleh hasil 304 dengan presentase 84% yang termasuk 

kedalam kriteria “sangat sesuai”. Hal tersebut sesuai dengan 

kebermanfaatan media sehingga siswa menjadi tertarik dalam 

pembelajaran 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan dari hasil respon 

siswa pada aspek media pembelajaran, kelayakan, materi, dan 

kemanfaatan booklet diatas dapat diketahui bahwa booklet 

klasifikasi tumbuhan spermatophyta di Kawasan Pesisir Pantai 

Bandengan Jepara dapat dikategorikan “sangat sesuai” sehingga 

booklet dapat digunakan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagai produk hasil pengembangan, media 

pembelajaran booklet mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah desain booklet berbentuk buku sehingga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mempelajari 

materi dimanapun dan kapanpun. Booklet di desain dengam 

menonjolkan gambar dan dilengkapi dengan penjelasan berupa 

inti dari materi yang terdapat dalam booklet sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami materi tersebut.
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 Dan pada 

penyajian materi diuraikan sesuai tahapan yang tepat. Sedangkan 

kekurangannya adalah karena booklet tergolong kedalam media 

cetak ketika tidak mendapatkan perawatan yang baik maka akan 

cepat rusak, hilang, atau musnah. 

 

                                                           
22

 Chitra Dewi Yulia Christie and Nia Agus Lestari, „Pengembangan 

Media Ajar Berdasarkan Penelitian Analisis Morfologi Durian Di Jawa Timur‟, 

Jurnal Koulitus, Vol.2.No.2 (2019), Hlm. 21. 
23

 Septiana. 
24

 Kevin Mahendrani, „Pengembangan Booklet Etnosains Fotografi Tema 

Ekosistem Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP‟, Unnes Science 

Education Journal, Vol.4.No.2 (2015). 


